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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan serta pengaruh kredit 

investasi, teknologi digital, sumber daya manusia, dan pertumbuhan ekonomi dunia 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 1996–2024. Penelitian ini 

juga menggunakan variabel dummy krisis sebagai variabel kontrol untuk menangkap 

pengaruh berbagai guncangan ekonomi yang terjadi selama periode penelitian. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), World Bank (WB), dan United Nations 

Development Programme (UNDP). Metode analisis yang digunakan adalah Error 

Correction Model (ECM) untuk menganalisis hubungan jangka panjang dan jangka 

pendek antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit investasi, teknologi 

digital, dan kualitas sumber daya manusia mengalami kecenderungan meningkat 

selama periode penelitian, sedangkan pertumbuhan ekonomi Indonesia dan 

pertumbuhan ekonomi dunia berfluktuasi akibat berbagai dinamika ekonomi domestik 

maupun global. Hasil estimasi ECM menunjukkan bahwa dalam jangka panjang kredit 

investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, teknologi digital berpengaruh positif namun tidak signifikan, sumber daya 

manusia berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan pertumbuhan ekonomi dunia 

berpengaruh positif namun tidak signifikan. Pada jangka pendek, kredit investasi 

berpengaruh positif namun tidak signifikan, teknologi digital berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan, sumber daya manusia dan pertumbuhan ekonomi dunia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Variabel dummy krisis menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang, yang mengindikasikan bahwa 

keberadaan krisis belum memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode penelitian. Selain itu, 

koefisien Error Correction Term (ECT) yang bernilai negatif dan signifikan 

menunjukkan bahwa model mampu menyesuaikan ketidakseimbangan jangka pendek 

menuju keseimbangan jangka panjang. 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Kredit Investasi, Teknologi Digital, Sumber 

Daya Manusia, Pertumbuhan Ekonomi Dunia, Dummy Krisis, Error Correction Model 

(ECM). 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the trends and impacts of investment credit, digital 

technology, human resources, and global economic growth on Indonesia's economic 

growth during the 1996–2024 period. It also employs a crisis dummy variable as a 

control to capture the effects of various economic shocks that occurred during the 

study period. The study utilizes secondary data obtained from Statistics Indonesia 

(BPS), the Financial Services Authority (OJK), the World Bank (WB), and the United 

Nations Development Programme (UNDP). The Error Correction Model (ECM) is 

used to analyze both long-term and short-term relationships between the variables. 

The results indicate an upward trend in investment credit, digital technology, and 

human resource quality over the study period, whereas Indonesia's economic growth 

and global economic growth fluctuated due to various domestic and global economic 

dynamics. ECM estimation results reveal that, in the long term, investment credit has 

a significant negative impact on Indonesia's economic growth; digital technology has 

a positive but insignificant impact; human resources have a significant positive 

impact; and global economic growth has a positive but insignificant impact. In the 

short term, investment credit has a positive but insignificant impact, and digital 

technology has a negative but insignificant impact, while human resources and global 

economic growth have significant positive impacts on Indonesia's economic growth. 

The crisis dummy variable shows a negative but insignificant impact in both the short 

and long term, indicating that crises did not exert a statistically significant influence 

on Indonesia's economic growth during the study period. Furthermore, the significant 

negative coefficient of the Error Correction Term (ECT) demonstrates the model's 

ability to adjust short-term deviations toward long-term equilibrium. 

Keywords: Economic Growth, Investment Credit, Digital Technology, Human 

Resources, Global Economic Growth, Crisis Dummy, Error Correction Model (ECM). 

 

 

 

 

 

 

 

 


